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ABSTRACT 

 

This research was carried out from February to April 2022, in the yard of Naikoten 

Satu Output, Kupang City, with the aim of knowing the combination of the composition of 

soil planting media, husk charcoal, and cow dung on the growth and yield of mustard plants. 

This research was designed with a completely randomized design (CRD). The treatment 

being tested was kobasi the composition of soil planting media material, husk charcoal, and 

cow dung manure which consisted of 6 treatments. P0 = Soil (100%), P1 = Soil with rice 

husk charcoal (2:1), P2 = Soil with cow manure (2:1), P3 = Soil with rice husk charcoal 

(1:1), P4 = Soil with cow dung manure (1:1), P5 = Soil with husk charcoal and cow dung 

manure (1:1:1). Each treatment was carried out in four (4) replications. Observational 

variable data (height, number of mustard leaves, total plant fresh weight and net fresh 

weight of mustard greens were analyzed using Variety Print Analysis, followed by Duncan 

Multiple Range Test (DMRT) at 5% level. The results showed: 1). The combination 

treatment of soil media composition, husk charcoal, and cow manure had a significant and 

very significant effect on the height and number of leaves of mustard plants at observations 

3 and 4 MSPT (1 WAP and 2 WAP), gross fresh weight, and net fresh weight, 2) . The 

combination treatment of soil media composition, husk charcoal, and cow manure ratio 1: 1: 

1 (P5) gave the best results on plant height, number of leaves, fresh gross weight, fresh net 

weight, each of which was 28.70 cm for height. plants, 10.50 leaves for the number of 

leaves, 39.00 grams for fresh gross weight and 35.08 grams for fresh net weight of mustard 

greens. 

Keywords: Planting Media Composition, Plant Growth and Yield of Mustard,. 
 

1. PENDAHULUAN 

Sawi (Brassica juncea L.) adalah 

jenis tanaman semusim berumur pendek 

yang digemari masyarakat, merupakan 

komoditas sayuran yang memiliki nilai 

komersial dan prospektf, serta 

mengandung gizi yang diperlukan untuk 

kesehatan tubuh. Kandungan betakaroten 

yang cukup tinggi pada sawi dapat 

mencegah penyakit katarak. Secara 

lengkap kandungan nutrisi yang terdapat 

dalam 100  g bahan antara lain: 95  g  air, 

1.2 g protein, 0.2 g lemak, 1.2 g 

karbohidrat, 5800 IU vitamin A, 0.04 mg 

vitamin B1, 0.07 mg vitamin B2, 0.5 mg 
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niasin, 53 mg vitamin C, 102 mg 

kalsium, 2.0 mg zat besi, 27 mg 

magnesium, 37 mg fosfor, 180  mg 

kalium dan 100 mg natrium (Rukmana, 

2007). 

Permintaan terhadap tanaman sawi 

selalu meningkat seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk dan 

kesadaran kebutuhan gizi (Haryanto, 

dkk., 2006). Sayuran sawi hijau sebagai 

bahan makanan sayuran mengandung zat- 

zat gizi yang cukup lengkap sehingga 

apabila dikonsumsi sangat baik untuk 

mempertahankan kesehatan tubuh. 

Semangkok sayur sawi mengandung 20 

kalori dan 3 g serat, serta 158  mg 

kalsium (16 dari kebutuhan kalsium 

harian) yang sangat bermanfaat untuk 

mencegah osteoporosis (Yulia, dkk., 

2011). Produksi tanaman sawi di Jawa 

Timur pada tahun 2014 adalah sebesar 

602.648 ton, dengan tingkat produktivitas 

9,91 ton/ha, sedangkan produksi petani 

tanaman sawi di Provinsi NTT pada 

tahun 2018 adalah sebanyak 10.187 ton 

atau dengan produktivitas 5,17 ton/ha 

(BPS Kota Kupang, 2018). Rata-rata 

hasil tersebut masih jauh lebih rendah 

dibandingkan pada skala produktivitas 

Nasional yang mencapai 9,44 ton/ha 

(Badan Pusat Statistik Republik 

Indonesia, 2018 dan Pusat Kajian 

Hortikultura Tropika IPB, 2018). Salah 

satu penyebeb rendahnya produktivitas 

sawi di NTT adalah kesuburan tanah 

yang rendah. Hasil penelitian Duadja 

(1991) menunjukkan bahwa tanah di 

NTT khususnya di pulau Timor memiliki 

kesuburan tanah yang rendah. Oleh 

karena itu untuk meningkatkan 

produktivitas sawi di NTT salah satu 

teknik budidaya yang dapat 

dikembangkan,yaitu dengan 

meningkatkan kesuburan fisika, 

kimia,dan biologi pada media 

pertanamannya. 

Salah satu kendala utama dalam 

pengembangan sayuran termasuk sawi di 

lahan kering di NTT pada musim 

kemarau adalah ketersediaan air yang 

terbatas. Pada saat yang bersamaan laju 

evapotranspirasi yang berlangsung pada 

lahan-lahan pertanian relatif tinggi  

karena intensitas radiasi matahari, 

temperatur udara dan kecepatan angin 

yang tinggi di musim kemarau. Oleh 

karena itu diperlukan suatu usaha untuk 

melakukan penghematan pemberian air 

dengan cara meningkatkan efisiensi 

penggunaan air. Efisiensi penggunaan air 

dapat dilakukan dengan sistem pemberian 

air yang efisien dan efektif, salah satunya 

adalah irigasi defisit. 

Selain irigasi defisit, efisiensi 

penggunaan air juga dapat ditingkatkan 

dengan penggunaan pupuk kandang, 

misalnya    kotoran    sapi.  Melalui 

penambahan pupuk kandang, sifat-sifat 

fisik tanah antara lain porositas dan 

kemampuan tanah mengikat air dapat 

ditingkatkan sehingga jumlah dan 

ketersediaan  air   bagi   tanaman  

menjadi meningkat. Selain itu kepadatan 

atau ketahana penetrasi tanah menjadi 

berkurang sehingga akar dan umbi 

menjadi lebih mudah tumbuh dan 

berkembang. Pengaruh positif lainnya 

dari pemberi pupuk kandang adalah 

terjadi perbaikan sifat-sifat kimia tanah 

antara lain peningkatan kandungan hara 

nitrogen, fosfor dan kalium serta 

kapasitas tukar kation tanah (KTK) 

sehingga berdampak terhadap 

peningkatan produksi (Winarso, 2005). 

Namun demikian, laju dekomposisi dari 

pupuk kandang yang berlangsung relatif 

cepat dengan melepaskan CO2 ke 

atmosfer sehingga senyawa karbon 

organik yang tertinggal dalam tanah di 

daerah tropis cepat berkurang (Fearnside, 

2000; Nyangamara et al., 2001). Oleh 

karena itu bahan organik perlu 

ditambahkan setiap musim tanam untuk 

mempertahankan produktivitas lahan 

kering tropis (Piccolo, et al., 1996; 

Sukartono et al., 2011). Akan tetapi pada 

tingkat aplikasi lapangan, penambahan 

bahan organik dalam jumlah besar secara 
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berulang atau dengan intensitas yang 

tinggi kerapkali menjadi tidak rasional 

dan sulit terjangkau petani, terutama 

petani di lahan kering (Sukartono, 2012). 

Alternatif yang dapat ditempuh 

untuk mengurangi laju dekomposisi 

bahan organik adalah dengan 

memberikan sebagian bahan organik ke 

dalam tanah dalam bentuk arang hayati 

atau biochar. Biochar adalah arang hitam 

yang dihasilkan dari proses pemanasan 

biomasa organik pada keadaan tanpa 

oksigen atau oksigen terbatas (Lehman et 

al., 2006). Biochar bersifat tahan 

pelapukan (recalsitrant) sehingga 

penggunaannya sebagai soil amendment 

dapat berpengaruh nyata terhadap 

perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah dalam jangka waktu tahunan 

(Woolf, 2008), dan tidak perlu 

ditambahan ke dalam tanah pada setiap 

musim tanam (Sukartono et al., 2011b) 

Bahan pembenah tanah merupakan 

bahan-bahan sintetis atau alami, organik 

atau anorganik yang berbentuk padat atau 

cair yang mampu memperbaiki  

kesuburan fisik utamanya, baik fisika, 

kimia, maupun biologi secara berimbang 

dan berkelanjutan. Pembenah tanah 

organik merupakan jenis yang paling 

banyak dimanfaatkan oleh petani karena 

mudah didapat, murah, bervariasi 

(banyak jenis) yang tersedia, dan 

umumnya mendukung pertanian yang 

berkelanjutan, namun jenis bahan 

pembenah yang berbeda akan 

mempengaruhi hasil yang berbeda, 

beberapa jenis bahan yang dapat 

diaplikasikan adalah arang sekam dan 

pupuk kandang sapi yang berasal dari 

serasah tanaman. 

Berdasarkan uraian permasalahan 

yang telah dikemukakan, maka perlu 

dilakukan penelitan yang berjudul : 

Pengaruh Kombinasi Komposisi 

Arang Sekam dan Pupuk Kandang 

Kotoran Sapi Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Sawi (Brassica juncea L.) 

Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah: 1) Untuk mengetahui pengaruh 

kombinasi komposisi media  tanam 

tanah, arang sekam, dan pupuk kandang 

kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman sawi; 2) Untuk 

memperoleh pengaruh kombinasi 

komposisi media tanam tanah, arang 

sekam, dan pupuk kandang  kotoran  

sapi terbaik terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman sawi. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan di 

lahan pekarangan di Kelurahan Naikoten 

Satu, Kota Kupang, yang berlangsung 

dari bulan Februari sampai dengan April 

2022. Penelitian ini merupakan 

percobaan  faktor   tunggal   yang 

didesain dengan rancangan 

lingkungannya rancangan acak lengkap 

(RAL). Perlakuan yang diujicobakan 

adalah kombinasi komposisi bahan media 

tanam tanah, arang sekam, dan pupuk 

kandang sapi kotoran yang terdiri atas 6 

perlakuan: 

P0 = Tanah (100%) 
P1 = Tanah dengan arang sekam padi 

(2:1) 

P2  = Tanah dengan pupuk kandang 

kotoran sapi (2:1) 

P3 = Tanah dengan arang sekam padi 

(1:1) 

P4  = Tanah dengan pupuk kandang 

kotoran sapi (1:1) 

P5 = Tanah dengan arang sekam dan 

pupuk kandang kotoran sapi (1:1:1) 

Masing-masing perlakuan ini 

dibuat dalam empat (4) ulangan,  

sehingga secara total terdapat 24 satuan 

percobaan berupa pot polybag. 

Data hasil pengamatan untuk 

variabel tersebut dianalisis dengan sidik 

ragam (anova) untuk melihat pengaruh 

perlakuan yang diujicobakan. Apabila 

terdapat pengaruh nyata dari perlakuan 

yang diuji,  dilanjutkan  dengan  uji  

lanjut Duncan pada taraf 5 % untuk 
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melihat perbedaan antar perlakuan 

sekaligus penetuan perlakuan terbaik. 

Variabel respon yang diamati 

dalam penelitian untuk menjawab tujuan 

penelitian, berupa variabel pertumbuhan 

dan hasilnya adalah : Tinggi Tanaman 

(cm), Jumlah Daun (helai), Bobot Kotor 

segar tanaman (g) dan Bobot Bersih 

segar tanaman (g). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Tinggi Tanaman 

Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan kombinasi komposisi 

media tanah, arang sekam, dan pupuk 

kandang sapi berpengaruh tidak nyata 

terhadap tinggi tanaman sawi pada umur 

pengamatan 1 dan 2 MSPT, dan 

berpengaruh nyata dan sangat nyata pada 

umur pengamatan 3 dan 4 MSPT. Data 

rerata tinggi tanaman sawi  pada 

perlakuan kombinasi kombinasi 

komposisi bahan media tanam disajikan 

secara lengkap pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman Sawi Akibat Kombinasi Komposisi Bahan Media Tanam 

(Perbandingan Tanah, Pupuk kandang, dan Arang Sekam) 
 

Perlakuan (P) 
  

Tinggi Tanaman (cm) 
  

 
1 MSPT 2 MSPT 3 MSPT 4 MSPT 

P0 = Tanah 100 % tanpa campuran 

media tanam lainnya (Kontrol) 

4,95 a 14,00 a 19,38 a 23,78 a 

P1 = Tanah dengan campuran arang 

sekam padi (2:1) 
5,25 a 14,03 a 19,98 ab 24,98 ab 

P2 = Tanah dengan campuran pupuk 

kandang kotoran sapi (2:1) 

4,85 a 15,65 a 21,13 abc 27,10 bc 

P3 = Tanah dengan campuran arang 

sekam padi (1:1) 

5,33 a 14,78 a 20,65 ab 26,93 bc 

P4 = Tanah dengan campuran pupuk 

kandang kotoran sapi (1:1) 
5,15 a 17,20 a 21,65 bc 28,38 c 

P5 = Tanah dengan arang sekam dan 

pupuk kandang kotoran sapi (1:1:1). 

5,03 a 17,25 a 22,95 c 28,70 c 

Keterangan: Angka angka yang diikuti oleh huruf yang sama adalah berbeda tidak nyata 

pada uji Duncan 5 %. 
 

Data pada Tabel 1 menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan yang nyata 

tinggi tanaman sawi umur 1 MST dan 2 

MST yang nyata antar perlakuan. Hal ini 

ini dikarenakan kondisi pertumbuhan sawi 

seperti kondisi fisik, kimia, dan biologi 

terutama pada ketersediaan hara yang 

bersumber dari tanah secara alamiah pada 

perlakuan P0 mampu mencukupi 

kebutuhan hara tanaman pada awal 

pertumbuhan hingga memasuki umur 2 

MSPT sehingga tinggi tanaman yang 

ditampilkan memiliki ukuran yang relatif 

sama dengan perlakuan lainnya yang 

menambahkan arang sekam padi dan 

pupuk kandang sapi baik secara tunggal 

maupun kombinasi. Faktor lain yang juga 

diduga menjadi penyebab tinggi tanaman 

pada perlakuan P1, P2, P3, P4 dan P5 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan P0 

adalah karena proses dekomposisi 

(mineralisasi) yang berjalan lambat 
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sehingga arang sekam dan pupuk kandang 

kotoran sapi yang ditambahkan ke tanah 

belum sepenuhnya berkontribusi terhadap 

perbaikan sifat fisik, biologi, dan kimia 

tanah tersebut dan akhirnya berdampak 

pada penampilan pertumbuhan yang 

ditunjukkan oleh tinggi tanaman yang 

sama dengan perlakuan 100% tanah. 

Tinggi tanaman mulai terlihat 

perbedaan yang nyata antar perlakuan 

ketika tanaman memasuki umur 

pengamatan 3 dan 4 MSPT. Pada umur 3 

MSPT, tanaman paling tinggi terdapat 

pada perlakuan P5 (tanah dengan arang 

sekam dan pupuk kandang kotoran sapi 

(1:1:1)) yakni 22,95 cm berbeda nyata 

dengan perlakuan P0, P1 dan P3 nmun 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan P2 

dan P4. Pada umur 4 MST, tanaman 

paling tinggi terdapat pada perlakuan P5 

(tanah dengan arang sekam dan pupuk 

kandang kotoran sapi (1:1:1)) yakni 28,70 

cm berbeda nyata dengan perlakuan P0 

dan P1 namun berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan P1, P2, P3, dan P4. Secara 

umum terlihat bahwa perlakuan yang 

menghasilkan tanaman umur 3 MST dan 4 

MST palin tinggi adalah P5, hal ini 

dikarenakan pada perlakuan tersebut,   ada 

2 (dua) jenis bahan organik yang 

dikombinasikan dengan tanah di dalam 1 

(satu) media. Penambahan arang sekam 

padi dan pupuk kandang sapi sebagai 

komponen media tanam dinilai mampu 

memperbaiki struktur tanah sehingga 

menampilkan pertumbuhan  tinggi 

tanaman yang lebih baik dibandingkan 

perlakuan lainnya. Struktur tanah 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

melalui pengaruhnya terhadap 

peningkatan kinerja perakaran tanaman. 

Meningkatnya kinerja perakaran 

menyebabkan proses penyerapan unsur 

hara yang terkandung oleh tanaman 

(absorbsi hara) berjalan seimbang. Hara 

yang diserap disalurkan menuju seluruh 

jaringan yang terdapat dalam tubuh 

tanaman kacang hijau sehingga dapat 

tumbuh  dengan  baik.  Hara  yang diserap 

tanaman untuk merangsang pertumbuhan 

vegetatif, termasuk pertambahan tinggi 

tanaman adalah nitrogen, fosfor dan 

kalium Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sarief (1986) dikutip dari Sinda, dkk 

(2015) pertambahan tinggi tanaman  

terjadi akibat adanya proses pembelahan 

sel yang berjalan cepat dengan adanya 

ketersediaan unsur hara nitrogen. Unsur 

hara P berperan dalam respirasi, 

fotosintesis, dan metabolisme tanaman 

sehingga mendorong laju pertumbuhan 

tanaman tidak terkecuali tinggi tanaman. 

K berperan dalam pertambahan tinggi 

karena membantu pembentukan 

karbohidrat dan mempercepat 

pertumbuhan jaringan merismatik. 

Walaupun demikian, tinggi tanaman 

pada perlakuan P5 berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan P2 dan P4. Hal ini 

diduga karena adanya peranan dari pupuk 

kandang kotoran sapi sebagai bahan 

organik yang dapat memperbaiki struktur 

tanah dan meningkatkan kemampuan 

tanah mengikat air serta meningkatkan 

komposisi bahan organik tanah yang 

terurai oleh mikroorganisme tanah 

menjadi hara tersedia makro dan mikro 

bagi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Parnata (2010), bahwa pupuk kandang 

sapi memiliki kelebihan untuk 

memperbaiki struktur tanah tanah dan 

berperan juga dalam memenuhi unsur hara 

secara lengkap bagi tanaman. Kondisi ini 

memungkinkan kandungan hara yang 

terdapat di dalam pupuk kandang kotoran 

sapi dapat tersedia dan cukup bagi 

tanaman dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman yang optimal 

termasuk tinggi tanaman. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Meritus (1990) dikutip 

dari Marliah, dkk (2013) bahwa apabila 

ketersediaan unsur hara yang dibutukan 

tanaman berada dalam keadaan cukup, 

maka hasil metabolismenya akan 

membentuk protein, enzim, hormon dan 

karbonhidrat, sehingga perpanjangan dan 
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pembelahan sel akan berlangsung 

maksimal. 

Perlakuan yang memberikan 

pertambahan tinggi tanaman terendah 

adalah perlakuan P0. Hal ini dikarenakan 

tidak ada penambahan bahan organik baik 

arang sekam maupun pupuk kandang sapi, 

sehingga tidak ada penambahan hara pada 

tanah dan tanaman pun hanya menyerap 

hara yang bersumber dari dalam tanah 

untuk mendukung pertumbuhannya. 

Ketersediaan hara pada tanah sangat 

menentukan pertumbuhan perkembangan 

tanaman. Jika ketersediaan hara dalam 

tanah mencukupi kebutuhan tanaman, 

maka tanaman akan tumbuh dengan 

optimal, begitupun sebaliknya, jika 

ketersediaan hara dalam tanah belum 

mencukupi kebutuhan tanaman seperti 

pada perlakuan 100% tanah (P0), maka 

tanaman akan tumbuh kurang maksimal 

yang ditampilkan pada pertambahan 

tinggi tanaman yang rendah. Novizan 

(2002) menyatakan bahwa pertumbuhan 

tanaman akan lebih optimal apabila unsur 

hara yang dibutuhkan tersedia dalam 

jumlah yang cukup dan sesuai dengan 

kebutuhan tanaman. 

 

3.2. Jumlah Daun 

Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan kombinasi komposisi 

media tanah, arang sekam, dan pupuk 

kandang sapi berpengaruh tidak nyata 

terhadap jumlah daun tanaman sawi pada 

umur pengamatan 1 dan 2 MST, dan 

berpengaruh nyata dan sangat nyata pada 

umur pengamatan 3 dan 4 MST. Data 

rerata tinggi tanaman sawi  pada 

perlakuan kombinasi kombinasi 

komposisi bahan media tanam disajikan 

secara lengkap pada Tabel 2. 
 

Tabel 2 Rerata Jumlah Daun Tanaman Sawi Akibat Kombinasi Komposisi Bahan Media 

Tanam (Perbandingan Tanah, Pupuk kandang, dan Arang Sekam) 
 

Perlakuan (P)   Jumlah Daun (Helai)   

 1 MST 2 MST  3 MST 4 MST 

P0 = Tanah 100 % tanpa campuran 

media tanam lainnya (Kontrol) 
4,25 a 6,00 a 6,25 a 7,75 a 

P1 = Tanah dengan campuran arang 

sekam padi (2:1) 
4,25 a 6,00 a 6,75 ab 8,75 b 

P2 = Tanah dengan campuran pupuk 

kandang kotoran sapi (2:1) 

4,50 a 6,50 a 7,00 abc 10,00 c 

P3 = Tanah dengan campuran arang 

sekam padi (1:1) 

4,50 a 6,75 a 7,00 abc 9,00 bc 

P4 = Tanah dengan campuran pupuk 

kandang kotoran sapi (1:1) 
4,75 a 7,00 a 7,75 bc 9,50 bcd 

P5 = Tanah dengan arang sekam dan 

pupuk kandang kotoran sapi (1:1:1). 

5,00 a 6,75 a 8,00 c 10,5 d 

Keterangan: Angka angka yang diikuti oleh huruf yang sama adalah berbeda tidak nyata 

pada uji Duncan 5 %. 
 

Data pada Tabel 2 menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan jumlah 

daun tanaman sawi umur 1 MST dan 2 

MST yang nyata antar perlakuan. Hal ini 

dikarenakan kondisi pertumbuhan sawi 

seperti kondisi fisik, biologi, dan kimia 
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terutama pada ketersediaan hara yang 

bersumber dari tanah secara alamiah pada 

perlakuan P0 mampu mencukupi 

kebutuhan hara tanaman pada awal 

pertumbuhan hingga memasuki umur 2 

MST sehingga jumlah daun yang 

terbentuk memiliki jumlah yang relatif 

sama dengan perlakuan lainnya yang 

menambahkan arang sekam padi dan 

pupuk kandang sapi baik secara tunggal 

maupun kombinasi. 

Jumlah daun mulai terlihat 

perbedaan yang nyata antar perlakuan 

ketika tanaman memasuki umur 

pengamatan 3 MST dan 4 MST. Pada 

umur 3 MST, tanaman dengan jumlah 

daun paling banyak terdapat pada 

perlakuan P5 (tanah dengan arang sekam 

dan pupuk kandang kotoran sapi (1:1:1)) 

yakni 8,00 helaian berbeda nyata dengan 

perlakuan P0 dan P1 namun berbeda tidak 

nyata dengan perlakuan P2, P3 dan P4. 

Pada umur 4 MST, tanaman dengan 

jumlah daun paling banyak juga terdapat 

pada perlakuan P5 (tanah dengan arang 

sekam dan pupuk kandang kotoran sapi 

(1:1:1)) yakni 10,50 helaian berbeda nyata 

dengan perlakuan P0, P1. P2, dan P3 

namun berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan P4. Secara umum terlihat 

bahwa perlakuan yang menghasilkan 

tanaman umur 3 MST dan 4 MST dengan 

jumlah daun paling banyak adalah P5, hal 

ini dikarenakan pada perlakuan tersebut, 

ada 2 (dua) jenis bahan organik yang 

dikombinasikan dengan tanah di dalam 1 

(satu) media. Penambahan arang sekam 

dan pupuk kandang sapi sebagai bahan 

campuran dengan tanah akan 

meningkatkan ketersediaan hara bagi 

tanaman melalui kandungan hara yang 

dimilikinya dan perbaikan kesuburan fisik 

an bologi tanah. Menurut Wiryanta dan 

Bernardinus (2002), unsur hara yang 

terdapat di dalam pupuk kandang sapi 

yakni   N   (2,33%),   P2O5    (0,61%), K2O 
(1,58%),  Ca  (1,04%),  Mg  (0,33%),  Mn 
(179 ppm) dan Zn (70,5 ppm).  

Selanjutnya     Prawoso     (2001)     dalam 

Sundari (2013), menyatakan bahwa unsur 

hara yang terkandung dalam sekam bakar 

yakni N (0,18%), P (0,08%), K (0,3%), 

SiO2 (52%), C (31%) dan Kalsium 

(0,14%). Keberadaan hara nitrogen pada 

pupuk kandang sapi dan arang sekam padi 

dapat berperan dalam pembentukan daun. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Wijaya 

(2010) yang menyatakan bahwa 

penambahan nitrogen pada tanaman dapat 

mendorong pertumbuhan organ-organ 

yang berkaitan dengan fotosintesis seperti 

daun. Tanaman yang cukup mendapatkan 

suplai nitrogen akan membentuk daun 

yang memiliki helain lebih luas dengan 

kandungan kandungan klorofil yang lebih 

tinggi, sehingga tanaman mampu 

menghasilkan karbohidrat/asimilat dalam 

jumlah yang tinggi untuk menopang 

pertumbuhan vegetatif. 

 

3.3. Bobot Segar Tanaman Sawi 

Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan kombinasi komposisi 

media tanah, arang sekam, dan pupuk 

kandang sapi berpengaruh sangat nyata 

terhadap total bobot kotor tanaman dan 

bobot bersih tanaman sawi. Data rerata 

total bobot kotor tanaman dan bobot 

bersih tanaman sawi pada perlakuan 

kombinasi kombinasi komposisi bahan 

media tanam disajikan secara lengkap 

pada Tabel 3. 

Data pada Tabel 3 menunjukkan 

bahwa perlakuan yang menghasilkan 

rerata berat segar tanaman saat panen 

tertinggi adalah P5 (Tanah dengan arang 

sekam dan pupuk kandang kotoran sapi 

(1:1:1)) berbeda nyata dengan perlakuan 

P0 dan P1, namun berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan P2, P3 dan P4. Lebih 

tingginya rerata berat segar tanaman pada 

perlakuan P5 dikarenakan kandungan hara 

N,P dan K yang terdapat pada tanah yang 

dicampurkan dengan arang sekam padi 

dan pupuk kandang sapi mampu 

mencukupi kebutuhan tanaman untuk 

memaksimalkan pertumbuhannya. 

Sebagaimana diketahui pertumbuhan 
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vegetatif seperti tinggi tanaman dan 

jumlah daun pada perlakuan ini terlihat 

lebih tinggi dibandingkan dengan semua 

perlakuan lainnya sehingga berdampak 

pada berat segar tanaman saat panen yang 

lebih tinggi pula. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sitompul dan Guritno (1995), 

berat brangkasan segar dipengaruhi oleh 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Pertumbuhan tanaman yang baik akan 

menghasilkan sejumlah biomassa yang 

besar pula. Kondisi berat segar saat panen 

yang tinggi ini akan mempengaruhi berat 

segar bersih yang tinggi pula. Hal ini 

dibuktikan dengan berat segar bersih 

tertinggi pada penelitian ini terdapat pada 

perlakuan P5, yang berarti bahwa proses 

metabolisme tanaman pada perlakuan ini 

semakin berjalan dengan baik. 

Tabel 3. Rerata Total Bobot Kotor Tanaman dan Bobot Bersih Tanaman Sawi Akibat 

Kombinasi Komposisi Bahan Media Tanam (Perbandingan tanah, Pupuk 

kandang, dan Arang Sekam) 
 

Perlakuan (P) Berat Kotor Segar 

Tanaman Saat Panen 

  (g)  

Berat Bersih Segar 

Tanaman Saat Panen (g) 

P0 = Tanah 100 % tanpa campuran 

media tanam lainnya (Kontrol) 
18,50 a 14,80 a 

P1 = Tanah dengan campuran arang 

sekam padi (2:1) 

29,50 b 26,43 b 

P2 = Tanah dengan campuran pupuk 

kandang kotoran sapi (2:1) 
35,50 bc 32,80 bc 

P3 = Tanah dengan campuran arang 

sekam padi (1:1) 
34,50 bc 30,50 bc 

P4 = Tanah dengan campuran pupuk 

kandang kotoran sapi (1:1) 

35,00 bc 32,00 bc 

P5 = Tanah dengan arang sekam dan 

pupuk kandang kotoran sapi (1:1:1). 

39,00 c 35,08 c 

Keterangan: Angka angka yang diikuti oleh huruf yang sama adalah berbeda tidak nyata 

pada uji Duncan 5 %. 
 

Walaupun perlakuan P5 menghasilkan 

rerata berat segar total dan berat segar 

bersih tanaman paling tinggi, namun 

nilai tersebut berbeda tidak  nyata 

dengan perlakuan P2, P3, dan P4. Hal 

ini erat kaitannya dengan keadaan 

pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah 

daun yang dihasilkan dimana tinggi 

tanaman dan jumlah daun pada 

perlakuan P2, P3 dan P4 terlihat tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan P5, 

sehingga berdampak pada berat segar 

yang dihasilkan juga relative sama. 

Berat segar bersih tanaman 

(tajuk) merupakan gabungan dari 

perkembangan dan  pertambahan 

jaringan tanaman seperti jumlah daun, 

luas daun dan tinggi tanaman yang 

dipengaruhi oleh kadar air dan 

kandungan unsur hara yang ada di dalam 

sel-sel jaringan tanaman (Manuhuttu 

dkk, 2014). Pada penelitian ini terlihat 

perlakuan yang menghasilkan rerata 

berat segar bersih tanaman saat panen 

tertinggi adalah P5 (Tanah dengan arang 

sekam dan pupuk kandang kotoran sapi 

(1:1:1)) yakni 35,08 gram berbeda nyata 
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dengan perlakuan P0 dan P1, namun 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan 

P2, P3 dan P4. Hal ini memperlihatkan 

bahwa penambahan arang sekam dan 

pupuk kandang sapi yang dicampur 

tanah dengan perbandingan yang sama 

(1:1:1) dapat menyediakan hara N, P  

dan K yang cukup dalam meningkatkan 

pertumbuhan atas tanaman yakni tinggi 

tanaman dan jumlah daun sehingga pada 

saat tanaman dibersihkan atau 

dipisahkan dari akar tanaman, berat 

yang dihasilkan pun akan lebih tinggi. 

Hal tersebut didukung pendapat 

Dwidjoseputro (1994) bahwa 

pertumbuhan tanaman sangat 

dipengaruhi oleh unsur hara dalam tanah 

dimana tanaman itu tumbuh. Unsur hara 

yang cukup akan mendukung 

pertumbuhan tanaman dengan baik. 

Pertumbuhan tanaman yang baik 

merupakan faktor pendukung bagi 

tanaman untuk melakukan fotosintesis 

dan menghasilkan karbohidrat yang 

banyak. Karbohidrat mempunyai fungsi 

dalam tanah sebagai subtrat respirasi, 

dan sebagai bahan struktural penyusun 

sel sehingga dengan demikian akan 

mempengaruhi berat basah tanaman. 

Penjelasan ini didukung dengan hasil 

pengamatan tinggi tanaman dan jumlah 

daun yang dihasilkan pada perlakuan ini, 

dimana perlakuan P5 mampu 

menghasilkan tanaman paling tinggi dan 

jumlah daun yang banyak, sehingga 

berdampak pada berat segar bersih 

tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sitompul dan Guritno (1995), berat 

brangkasan segar dipengaruhi oleh 

pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Pertumbuhan tanaman yang 

baik akan menghasilkan sejumlah 

biomassa yang besar pula. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Simpulan 

1. Perlakuan kombinasi komposisi 

media tanah, arang sekam, dan 

pupuk kandang sapi berpengaruh 

nyata dan sangat nyata terhadap 

tinggi dan jumlah daun tanaman 

sawi pada pengamatan 3 da 4 

MSPT, bobot segar kotor, dan bobot 

segar bersih 

2. Perlakuan kombinasi komposisi 

media tanah, arang sekam, dan 

pupuk kandang sapi berpengaruh 

tidak nyata terhadap tinggi tanaman 

dan jumlah daun tanaman sawi pada 

pengamatan 1 dan 2 MSPT. 

3. Perlakuan kombinasi komposisi 

media tanah, arang sekam, dan 

pupuk kandang sapi perbandingan 1 

: 1: 1 (P5) hasil terbaik terhadap 

tinggi tanaman, jumlah daun, bobot 

kotor segar, bobot bersih segar, 

yaitu masing-masing sebesar 28,70 

cm untuk tinggi tanaman, 10,50 

helai untuk jumlah daun, 39,00 

gram untuk bobot kotor segar dan 

35,08 gram untuk bobot bersih  

segar tanaman.sawi. 

 

4.2. Saran 

1. Untuk memperoleh produktivitas 

terbaik tanaman sawi pada sistem 

pertanaman pot (polybag) 

disarankan membudidayakan 

tanaman sawi dengan menggunakan 

perlakuan komposisi tanah dan 

arang sekam padi degan 

perbandingan 1 : 1 : 1. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan 

menggunakan komposisi media 

tanah, arang sekam, dan pupuk 

kandang sapi perbandingan 1 : 1: 1 

dlam sistem pertanaman pot pada 
jenis tanaman sayuran komersial 

lainnya. 
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